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Article history Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan di Desa Margamulya RW
Received: 20 October 08, Bekasi, hadir sebagai salah satu bentuk kontribusi nyata dalam menjawab
2025 tantangan tersebut. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberdayakan
Revised: 25 October 2025 masyarakat melalui kolaborasi dalam bidang pendidikan, dengan memanfaatkan
2025 peran mahasiswa sebagai agent of change dan tenaga pengajar tambahan. Metode
Accepted: 6 November yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang
2025 dikombinasikan dengan observasi lapangan mendalam untuk mengidentifikasi
potensi dan masalah pendidikan setempat. Hasil observasi menunjukkan
Kata kunci: antusiasme belajar anak-anak dan dukungan masyarakat yang sangat tinggi, yang

Allah Anak, Anak Allah, menjadi modal utama dalam pelaksanaan program. Melalui kegiatan baik formal
Kristologi, Tri Tunggal, seperti bimbingan belajar mata pelajaran sekolah, maupun non-formal seperti

Gereja Masa Kini workshop keterampilan dan pendidikan karakter, mahasiswa KKN berhasil

menciptakan ruang belajar yang interaktif dan menyenangkan. Kehadiran
Keywords: mahasiswa dan dosen pembimbing tidak hanya membantu meningkatkan
God the Son, Son of God, pemahaman akademis peserta didik, tetapi juga membangkitkan motivasi dan
Christology, Trinity, cita-cita mereka. Dapat disimpulkan bahwa kehadiran dan optimalisasi peran
Contemporary Church mahasiswa KKN sebagai tenaga pengajar pendamping berhasil memberikan

dampak positif yang signifikan, memperkuat fondasi pendidikan, serta
mendorong terciptanya ekosistem belajar yang lebih dinamis dan berkelanjutan di
masyarakat. Program serupa direkomendasikan untuk diterapkan secara
berkelanjutan guna mendukung pemerataan pendidikan

The Real Work Lecture (Kuliah Kerja Nyata or KKN) program implemented in
Margamulya Village, RW 08, Bekasi, serves as a tangible contribution to
addressing this challenge. The objective of this community service is to empower
the local community through collaboration in the field of education, by leveraging
the role of students as agents of change and a complementary teaching force. The
method used was Participatory Action Research (PAR), combined with in-depth
field observation to identify local educational potentials and problems. The
observation results revealed a very high level of enthusiasm for learning among
the children and strong support from the community, which became the primary
capital for program implementation. Through both formal activities, such as
tutoring for school subjects, and non-formal activities, like skills workshops and
character education, the KKN students successfully created an interactive and
enjoyable learning space. The presence of the students and supervising lecturers
not only helped improve the learners' academic understanding but also ignited
their motivation and aspirations. It can be concluded that the presence and
optimization of the role of KKN students as supporting teachers successfully
provided a significant positive impact, strengthened the educational foundation,
and encouraged the creation of a more dynamic and sustainable learning
ecosystem within the community. Similar programs are recommended to be
implemented on a continuous basis to support educational equity.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran krusial dalam mengembangkan potensi diri dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam praktiknya, proses pendidikan memerlukan tenaga pengajar yang kompeten,
baik dalam lingkup formal maupun non-formal, untuk memastikan transfer ilmu dan nilai-nilai
berlangsung secara optimal. Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan dalam akses
dan kualitas pendidikan, khususnya di daerah-daerah pinggiran kota yang sumber dayanya terbatas. Desa
Margamulya RW 08, Bekasi, menjadi salah satu contoh lokasi yang menghadapi tantangan tersebut.
Meskipun antusiasme dan semangat belajar anak-anak di daerah ini sangat tinggi, hal ini belum
sepenuhnya diimbangi dengan ketersediaan fasilitas dan tenaga pendidik yang memadai. Tingkat
kesulitan orang tua dalam mendampingi belajar anak serta keterbatasan variasi metode pengajaran
menjadi beberapa kendala yang dapat menghambat optimalisasi potensi generasi muda di daerah
tersebut (Hariana et al., 2023).

Mahasiswa dan dosen merupakan bagian dari masyarakat intelektual yang diharapkan mampu
memberikan andil dalam pembangunan bangsa dan negara. Salah satu wujud kontribusi tersebut
diwujudkan melalui pengabdian kepada masyarakat, yang merupakan pilar utama Tri Dharma Perguruan
Tinggi di samping pendidikan dan penelitian (Undang-Undang No. 12 Tahun 2012). Salah satu bentuk
operasionalisasi dari pengabdian ini adalah program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), KKN berarti mempraktikkan secara langsung ilmu yang sudah diterima di
bangku kuliah ke tengah-tengah masyarakat (KBBI, 2016). Program ini dirancang sebagai suatu bentuk
pendidikan yang memberikan pengalaman empiris kepada mahasiswa untuk hidup di tengah
masyarakat, sekaligus menjadi jembatan yang menghubungkan perguruan tinggi dengan dinamika sosial
di lapangan (Saksana, 2025).

Dalam konteks ini, KKN bukan sekadar ajang pengabdian, melainkan juga wahana bagi
mahasiswa untuk mengembangkan potensi diri secara sosial dan profesional. Selama pelaksanaannya,
mahasiswa yang dibimbing oleh dosen pendamping berinteraksi langsung dengan masyarakat,
mengidentifikasi permasalahan, dan bersama-sama merancang solusi yang aplikatif. Peran strategis
yang sering diemban oleh mahasiswa KKN adalah sebagai tenaga pengajar pendamping di berbagai
tingkatan pendidikan. Peran ini memungkinkan mereka untuk memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, tidak hanya melalui pengajaran formal tetapi juga dengan
memperkenalkan metode pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Diba
et al., 2020).

Berdasarkan observasi awal di Desa Margamulya, ditemukan potensi besar berupa antusiasme
belajar anak-anak yang tinggi, namun diiringi dengan keterbatasan akses terhadap variasi metode dan
sumber belajar. Oleh karena itu, kolaborasi antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat Desa Margamulya
menjadi kunci dalam merancang program KKN yang berkualitas dan berkelanjutan. Kolaborasi ini
sejalan dengan pendapat (Assya’bani et al., 2021) yang menyatakan bahwa keberhasilan pengabdian
masyarakat sangat bergantung pada kemitraan yang setara antara akademisi dan komunitas sasaran.
Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), semua pihak terlibat aktif mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program.(Mir’atul Maimanah, Laila Torfiah, Nurul
Masithoh, Siti Nur Halizah, 2022).

Mendeskripsikan dan menganalisis bentuk kolaborasi yang terbangun antara mahasiswa, dosen,
dan masyarakat dalam upaya konkret meningkatkan kualitas pendidikan di Desa Margamulya. Program
ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak positif berupa peningkatan pemahaman akademis
siswa, tetapi juga memperkuat fondasi pendidikan melalui terciptanya ekosistem belajar yang lebih
dinamis dan partisipatif.(Marselina et al., 2022)

Oleh karena itu, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) hadir sebagai sebuah solusi strategis.
Program ini tidak hanya menjadi wadah pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga sebuah kolaborasi
nyata untuk turut serta menanggulangi masalah pendidikan. Kehadiran mahasiswa KKN dipandang
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sebagai sumber daya segar yang dapat berperan sebagai tenaga pengajar pendamping, membantu
memecahkan kebuntuan dalam proses belajar-mengajar. Melalui pendekatan Participatory Action
Research (PAR) dan observasi lapangan, program ini dirancang untuk mengidentifikasi akar
permasalahan sekaligus secara partisipatif menerapkan solusi, baik melalui kegiatan pendidikan formal
seperti bimbingan belajar, maupun non-formal untuk memperkaya wawasan dan keterampilan anak-
anak. Dengan demikian, latar belakang ini memperkuat alasan dilakukannya pengabdian untuk
memberdayakan masyarakat melalui pendidikan yang lebih inklusif dan berdampak(Garg et al., 2011)..

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode Participatory Action Research (PAR) sebagai kerangka kerja
utama. PAR menekankan pentingnya refleksi sosial dan kolektif untuk memahami masalah dan
mengevaluasi tindakan perubahan, dengan tujuan memberikan manfaat langsung kepada masyarakat.
Keterlibatan aktif dari semua pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, mahasiswa KKN, dan
dosen pembimbing, menjadi inti dari pendekatan ini. Observasi lapangan yang mendalam juga dilakukan
untuk memetakan potensi, kebutuhan, dan dinamika di lokasi penelitian. Temuan dari observasi dan
refleksi bersama didokumentasikan secara deskriptif untuk evaluasi dampak dan catatan ilmiah proses
pemberdayaan(Umar et al., 2016). Participatory Action Research (PAR) dipilih sebagai metodologi
utama dalam penelitian ini karena kesesuaiannya dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat, yaitu
untuk memberdayakan masyarakat secara aktif dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan solusi,
dan mengevaluasi dampak dari tindakan yang diambil. PAR, sebagaimana didefinisikan oleh (Umar et
al., 2016) adalah sebuah proses sosial dan kolektif yang melibatkan refleksi untuk memahami
permasalahan (“apa yang terjadi') dan evaluasi tindakan untuk perubahan, dengan tujuan utama
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat yang terlibat. Dalam konteks penelitian ini, PAR
memungkinkan terciptanya kemitraan yang setara antara tim KKN (mahasiswa dan dosen pembimbing)
dengan masyarakat Lingkungan RW 08, Kelurahan Marga Mulya(Morales, 2016). Masyarakat tidak lagi
dipandang sebagai objek penelitian yang pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang memiliki
pengetahuan, pengalaman, dan aspirasi yang berharga untuk berkontribusi dalam proses
perubahan(Garg et al., 2011).

Kunci keberhasilan PAR terletak pada keterlibatan aktif semua pihak yang berkepentingan
(stakeholders). Dalam penelitian ini, stakeholders utama meliputi, Masyarakat Lingkungan RW 08,
Sebagai penerima manfaat langsung dari program KKN, masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap
tahapan penelitian, mulai dari identifikasi masalah, perumusan solusi, implementasi program, hingga
evaluasi dampak. Keterlibatan ini dilakukan melalui diskusi kelompok, wawancara mendalam, dan
partisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh tim KKN. Mahasiswa KKN, Mahasiswa
KKN berperan sebagai fasilitator dan katalisator perubahan. Mereka bertugas untuk memfasilitasi proses
dialog dan refleksi bersama masyarakat, mengumpulkan data, merencanakan dan melaksanakan
program, serta mendokumentasikan seluruh proses kegiatan. Dosen pembimbing memberikan arahan
dan bimbingan kepada mahasiswa KKN dalam merancang dan melaksanakan program KKN. Mereka
juga berperan dalam memastikan bahwa program KKN sejalan dengan prinsip-prinsip PAR dan
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat.

Keterlibatan aktif dari semua stakeholders ini merupakan kunci untuk memastikan bahwa
perubahan dan perbaikan yang diupayakan benar-benar relevan, kontekstual, dan berkelanjutan (Umar
et al., 2018).Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, program KKN dapat lebih responsif terhadap
kebutuhan dan aspirasi masyarakat, serta membangun kapasitas masyarakat untuk mengatasi masalah
secara mandiri.

Sebagai bagian integral dari siklus PAR, para peserta KKN melaksanakan observasi lapangan
secara mendalam. Kegiatan observasi ini difokuskan untuk memetakan potensi, kebutuhan, dan
dinamika yang ada di lokasi penelitian, yaitu Lingkungan RW 08, Kelurahan Marga Mulya, Kecamatan
Bekasi Utara, Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat.

Observasi dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik, seperti:

1. Observasi partisipatif: Mahasiswa KKN terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari masyarakat
untuk memahami secara mendalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat.

2. Wawancara: Mahasiswa KKN melakukan wawancara dengan berbagai tokoh

masyarakat, seperti ketua RW, tokoh agama, tokoh pemuda, dan perwakilan kelompok-kelompok
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masyarakat lainnya, untuk menggali informasi tentang masalah-masalah yang dihadapi masyarakat
dan potensi-potensi yang dimiliki masyarakat. Untuk penelitian eksperimental, jenis rancangan
(experimental design) yang digunakan sebaiknya dituliskan di bagian ini. Macam data, bagaimana
data dikumpulkan, dengan instrumen yang mana data dikumpulkan, dan bagaimana teknis
pengumpulannya, perlu diuraikan secara jelas dalam bagian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk implementasi dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang menjadi bagian integral dari tridarma perguruan tinggi. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam menjawab permasalahan nyata di
masyarakat, sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing. KKN Universitas Bhayangkara Jakarta
Raya (UBHARAJAYA) mengangkat tema pengabdian berbasis kelompok dengan jumlah anggota
sebanyak delapan orang per kelompok, sehingga memungkinkan kolaborasi dan efektivitas pelaksanaan
program di lapangan.

Pelaksanaan kegiatan KKN kelompok ini berlokasi di Kecamatan Bekasi Utara, Kota Bekasi,
Provinsi Jawa Barat, tepatnya di lingkungan RW 08 Kelurahan Marga Mulya. Secara administratif,
Marga Mulya merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Bekasi Utara yang terdiri atas 11 RW dan
112 RT. Lokasi pelaksanaan KKN kelompok 3 berfokus pada wilayah RW 08, yang memiliki
karakteristik sosial masyarakat heterogen serta dinamika pendidikan yang beragam. Adapun batas
wilayah Kecamatan Bekasi Utara meliputi Kabupaten Bekasi di sebelah utara, Kecamatan Bekasi Timur
di sebelah selatan, Kabupaten Bekasi di sebelah timur, dan Kecamatan Medan Satria di sebelah barat.

Kegiatan KKN UBHARAJAY A dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, yakni sejak tanggal
1 Desember hingga 25 Desember 2024. Subjek pengabdian difokuskan pada kelompok anak usia sekolah
dasar, yaitu rentang usia 5-12 tahun yang berdomisili di lingkungan RW 08 Kelurahan Marga Mulya.
Pemilihan sasaran ini didasarkan pada pertimbangan bahwa anak-anak merupakan kelompok strategis
dalam membangun fondasi pendidikan dasar dan karakter sosial di masyarakat.

Rangkaian kegiatan pengabdian yang dilakukan kelompok 3 berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan di wilayah sasaran. Program yang dikembangkan meliputi pendampingan belajar, penguatan
literasi dasar, serta kegiatan kreatif yang menumbuhkan semangat belajar dan kemandirian anak. Melalui
pendekatan partisipatif, mahasiswa berupaya mengidentifikasi kebutuhan masyarakat sekaligus
memberikan solusi edukatif yang dapat diimplementasikan secara berkelanjutan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan antusiasme belajar anak-anak serta terbentuknya lingkungan belajar
yang lebih kondusif di wilayah tersebut.

Peran mahasiswa dalam kegiatan KKN tercermin melalui kemampuan mereka mengintegrasikan
teori dan praktik dalam konteks sosial kemasyarakatan. Mahasiswa tidak hanya menjadi fasilitator
kegiatan pembelajaran, tetapi juga bertindak sebagai agen perubahan yang mendorong peningkatan
kualitas sumber daya manusia di tingkat lokal. Melalui proses ini, mahasiswa memperoleh pengalaman
empiris dalam mengelola program berbasis masyarakat, sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab
sosial dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar.

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN di RW 08 Kelurahan Marga Mulya mencerminkan sinergi
antara pihak perguruan tinggi dan masyarakat dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di
bidang pendidikan. Program pengabdian yang dirancang secara terstruktur dan kontekstual terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan edukatif serta memperkuat kapasitas
anak-anak sebagai generasi penerus bangsa.

Kecamatan Bekasi utara Kota Bekasi provinsi Jawa Barat, lingkungan RW 08 Keluruhan Marga
Mulya yaitu pendidikan. Pendidikan di Kecamatan Bekasi utara Kota Bekasi provinsi Jawa Barat,
lingkungan RW 08 Keluruhan Marga Mulya dapat dikatakan harus mendapat perhatian lebih sebab dari
segi fasilitas dan tenaga pengajarnya juga kurang memadai. Hal tersebutlah yang mendasari kami untuk
berperan sebagai tenaga pengajar di Kecamatan Bekasi utara Kota Bekasi provinsi Jawa Barat,
lingkungan RW 08 Keluruhan Marga Mulya melalui kegiatan KKN tersebut.
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Gambar 1. Kunjungan ke rumah Pak RW 08 untuk konfirmasi bahwa ada kegiatan KKN yang
akan di lakukan oleh mahasiswa/i dari Ubhara Jaya, serta berdiskusi terkait program apa saja yang ada
di rw 08.

1. Realisasi Kegiatan dalam Pendidikan

Para mahasiswa KKN merealisasikan program kerja dalam pendidikan formal sebagai tenaga
pengajar di Kecamatan Bekasi utara Kota Bekasi provinsi Jawa Barat, lingkungan RW 08 Kelurahan
Marga Mulya. Sarana yang digunakan dalam mendukung kegiatan mengajar tersebut adalah buku alat
tulis seperti pulpen, pensil, penggaris, penghapus dan papan tulis. Kegiatan mengajar di Kecamatan
Bekasi utara Kota Bekasi provinsi Jawa Barat, lingkungan RW 08 Kelurahan Marga Mulya dilakukan
secara terjadwal yaitu pada hari sabtu tanggal 09 Desember 2024, 16 Desember 2024 dan 17 Desember
2024 setiap pukul 08.30-11.00 WIB. Berperan sebagai tenaga pengajar di Kecamatan Bekasi utara Kota
Bekasi provinsi Jawa Barat, lingkungan RW 08 Kelurahan Marga Mulya memiliki tantangan tersendiri
bagi mahasiswa KKN sebab anak-anak di lokasi ini harus memiliki bimbingan ekstra dari guru atau
orang tua sebab mereka masih pengenalan terhadap pembelajaran baik bagaimana memegang alat tulis,
bagaimana cara menulis, bagaimana cara membaca dan bagaimana cara berhitung.

Kecamatan Bekasi utara lingkungan RW
08 Keluruhan Marga Mulya pada saat melakukan kegiatan pembelajaran.

Adapun materi yang diajarkan oleh mahasiswa KKN di Kecamatan Bekasi utara Kota Bekasi
provinsi Jawa Barat, lingkungan RW 08 Keluruhan Marga Mulya yaitu cara berhitung, mewarnai, cara
membaca, membuat dan berkreasi melalui kerajinan, kegiatan cerdas cermat pengetahuan umum,
tradisional Indonesia dan senam bersama.

Selain berperan sebagai tenaga pengajar dalam pendidikan formal, mahasiswa KKN Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya (UBHARAJAYA) juga berperan sebagai tenaga pengajar dalam kegiatan
pendidikan non-formal seperti mengajar mengajar untuk berkreatifitas bersama anak — anak di
lingkungan tersebut. Kegiatan mewarnai dilakukan setiap sore pada hari senin, selasa dan rabu pukul
16.00-17.30 Wib di Posko KKN. Mekanismenya adalah mahasiswa KKN Universitas Bhayangkara
Jakarta Raya (UBHARAJAY A) kelompok 3 menyediakan kertas — kertas kosong secara gratis

kepada anak-anak tersebut untuk diajarkan bagaimana cara menulis, membaca dan mewarnai dan
setelahnya diberi pujian atau hadiah atas hasil karya yang telah mereka hasilkan.
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Gambar 1 — 6. Gambar 3. Foto Bersama Anak — Anak Kecamatan Bekasi utara Kota Bekasi
provinsi Jawa Barat, lingkungan RW 08 Keluruhan Marga Mulya pada saat melakukan kegiatan
Perlombaan

Selain peran utamanya sebagai tenaga pengajar, mahasiswa dan dosen yang terlibat dalam
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) juga memiliki kesempatan untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan lain yang dapat mendukung pengembangan kualitas pendidikan di masyarakat. Salah satu
kegiatan yang tidak kalah penting dalam program KKN adalah penyelenggaraan kompetisi atau
perlombaan, yang bertujuan untuk mendorong kreativitas, meningkatkan motivasi belajar, serta
mempererat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat, khususnya para siswa ditempat mereka
mengabdi. Rangkaian kegiatan KKN yang melibatkan pengajaran dan kompetisi perlombaan diharapkan
dapat memberikan dampak yang lebih luas dan menyeluruh dalam membentuk generasi muda yang
cerdas, kreatif, dan kompetitif. Perlombaan dan Kompetisi Pendidikan Lomba Pengetahuan Umum yaitu
Perlombaan yang menguji kemampuan siswa dalam bidang pengetahuan umum Cerdas Cermat. Lomba
ini dapat mendorong siswa untuk lebih mendalami materi pelajaran dengan cara yang menyenangkan
dan kompetitif.

Lomba Kreativitas dan Seni: Mahasiswa KKN juga bisa menyelenggarakan lomba seni dan
kreativitas seperti menggambar Lomba ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri
dan mengembangkan bakat seni mereka.

Kegiatan kompetisi yang diadakan oleh mahasiswa KKN tidak hanya bertujuan untuk mencari
pemenang, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa, seperti meningkatkan disiplin, kerja keras,
kemampuan beradaptasi, dan rasa percaya diri. Dengan adanya berbagai perlombaan, siswa akan belajar
untuk mengelola waktu dengan baik, menghargai proses, dan mengembangkan semangat juang dalam
mencapai tujuan. Selain itu, kompetisi ini juga dapat mempererat hubungan antara mahasiswa KKN dan
masyarakat, serta antar siswa di sekolah, menciptakan rasa kebersamaan yang kuat dalam mencapai
tujuan bersama.(Farhana et al., 2021)

Sebagai rangkaian akhir dari kegiatan KKN, mahasiswa mengadakan acara penutupan yang
melibatkan seluruh pihak yang terlibat, siswa, guru, maupun masyarakat setempat. Dalam acara ini,
hasil-hasil perlombaan dapat diumumkan, dan penghargaan diberikan kepada para pemenang. Acara ini
juga menjadi momen penting untuk refleksi atas seluruh kegiatan yang telah dilakukan, serta
memberikan apresiasi terhadap partisipasi aktif para siswa dan masyarakat.Setelah kegiatan KKN
selesai, evaluasi terhadap seluruh rangkaian kegiatan, termasuk pengajaran dan kompetisi, perlu
dilakukan untuk menilai sejauh mana dampaknya terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan
pengembangan potensi siswa. Hasil evaluasi ini dapat menjadi bahan acuan bagi perbaikan program
KKN pada tahun-tahun berikutnya. Selain itu, mahasiswa juga bisa memberikan rekomendasi terkait
kegiatan-kegiatan yang perlu ditingkatkan atau diperkenalkan, sehingga program KKN dapat terus
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berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat (Nisya Intan Kharismatun,
2024).

SIMPULAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah bentuk wujud pengabdian mahasiswa terhadap
masyarakat sekitar membawa dampak yang baik bagi suatu daerah yang disinggahi. KKN Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya (UBHARAJAYA) kelompok 3 telah melaksanakan pengabdian masyarakat
ini di Kecamatan Bekasi utara Kota Bekasi provinsi Jawa Barat, lingkungan RW 08 Kelurahan Marga
Mulya dengan memfokuskan program pendidikan disamping program pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat lainnya, dikarenakan masalah kurangnya tenaga pengajar yang ada di desa
tersebut.

Program-program yang telah direalisasikan mendapat penilaian baik oleh masyarakat desa, kepala
sekolah dan seluruh tenaga pengajar, serta pemerintahan desa, Mereka sangat senang dan terbantu
dengan kehadiran mahasiswa KKN Universitas Bhayangkara Jakarta Raya (UBHARAJAYA) yang
berperan di Kecamatan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan besarnya keinginan dan antusias masyarakat
untuk menerima kembali mahasiswa KKN untuk datang ke Kecamatan Bekasi utara Kota Bekasi
provinsi Jawa Barat, lingkungan RW 08 Kelurahan Marga Mulya. Saran bagi para peneliti selanjutnya,
agar memastikan bahwa akan ada penerus berjalannya program — program yang telah dilakukan di
Kecamatan Bekasi utara Kota Bekasi provinsi Jawa Barat, lingkungan RW 08 Keluruhan Marga Mulya
sehingga berbagai program yang telah dijalankan semasa Kuliah Kerja Nyata dapat terus di aplikasikan
secara berkelanjutan oleh masyaraka
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